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ABSTRAK

Peningkatan literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar yang menjadi
fokus Kurikulum Merdeka dalam mencetak generasi yang kreatif, kritis, dan
mandiri. Namun, di Desa Balongmasin, banyak siswa sekolah dasar masih
menghadapi keterbatasan dalam membaca, menulis, dan berhitung, yang dapat
menghambat pencapaian kompetensi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui program
bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN dengan pendekatan
active learning, intervensi individual, dan metode kreatif berbasis proyek. Subjek
penelitian terdiri dari 10 responden yang dipilih secara purposive sampling
berdasarkan keterbatasan kemampuan awal mereka. Instrumen penelitian meliputi
tes pretest-posttest, observasi, dan questionnaire untuk menilai perkembangan
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kemampuan dan partisipasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada seluruh responden, dengan skor literasi meningkat
antara 34,5% hingga 60,9% dan numerasi meningkat antara 68% hingga 95,3%.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, interaktif, dan diferensiasi individual dalam memperkuat kompetensi
dasar siswa. Program ini juga meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
kepercayaan diri siswa, sekaligus memperkuat peran mahasiswa KKN dan
dukungan keluarga dalam menciptakan ekosistem belajar yang inklusif dan
berkelanjutan. Temuan ini dapat menjadi model pembelajaran efektif untuk
peningkatan literasi dan numerasi di sekolah dasar.

ABSTRACT

Improving literacy and numeracy is a fundamental competency emphasized in the
Kurikulum Merdeka to develop creative, critical, and independent learners. However, in
Balongmasin Village, many elementary school students face difficulties in reading, writing,
and basic arithmetic, which may hinder their academic achievement. This study aims to
enhance students’ literacy and numeracy skills through a learning guidance program
implemented by KKN students using an active learning approach, individual interventions,
and project-based creative methods. The research involved 10 purposively selected
respondents who demonstrated initial learning difficulties. Data were collected using
pretest-posttest assessments, observations, and questionnaires to measure students’ skill
development and engagement. The results indicated significant improvements among all
respondents, with literacy scores increasing by 34.5% to 60.9% and numeracy scores by
68% to 95.3%. These findings demonstrate the effectiveness of contextual, interactive, and
individualized learning strategies in strengthening students’ foundational competencies.
Additionally, the program enhanced students’ motivation, participation, and confidence,
while reinforcing the role of KKN students and family support in creating an inclusive and
sustainable learning ecosystem. This study provides an effective model for improving
literacy and numeracy in elementary education, aligning with the goals of the Kurikulum
Merdeka.

I. PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar yang esensial bagi
setiap individu dalam pendidikan modern, karena tidak hanya menjadi
indikator pencapaian akademik tetapi juga keterampilan hidup yang digunakan
sehari-hari dalam berbagai situasi sosial, ekonomi, dan teknologi (Abella et al.,
2024; Susanta et al., 2023). Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis,
dan memahami informasi yang memungkinkan individu mengakses
pengetahuan serta mengevaluasi informasi secara kritis, sedangkan numerasi
meliputi keterampilan berhitung, pemecahan masalah matematis, logika, dan
analisis data yang menjadi landasan pengambilan keputusan efektif dan
pengelolaan keuangan pribadi (Iswara et al., 2022; Rakhmawati & Mustadi,
2022). Kedua kompetensi ini saling terkait dan saling mendukung, <u~ seseorang
dengan literasi yang baik dapat memahami masalah numerik lebih cepat,
sementara kemampuan numerasi yang kuat membantu memahami teks yang
berisi informasi kuantitatif.

Seiring perkembangan zaman, tuntutan pendidikan tidak lagi hanya
menekankan penguasaan materi secara hafalan melainkan pengembangan
kompetensi holistik yang meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan
62



Jurnal Khidmatuna; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 06 No. 02 2026: 61-77

psikomotorik (Valle et al., 2023). Era informasi dan teknologi digital menuntut
generasi muda untuk mampu menavigasi informasi secara tepat, melakukan
analisis kritis, serta menggunakan literasi digital untuk mengakses, menilai, dan
menyebarkan informasi secara akurat. Literasi dan numerasi menjadi
keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki setiap individu agar dapat bersaing
dalam berbagai bidang pekerjaan, memahami fenomena sosial, serta beradaptasi
dengan perubahan global yang cepat (Bang et al., 2023; Chen, 2025).

Literasi dan numerasi berperan sebagai sarana pemberdayaan individu
dan masyarakat, di mana individu yang melek literasi mampu memahami hak-
hak sosial dan mengambil keputusan yang berdampak positif bagi kehidupan
pribadi maupun komunitas (Mansah & Safitri, 2022). Kemampuan numerasi
memungkinkan individu mengelola sumber daya, memahami data statistik,
merencanakan keuangan, serta membuat keputusan berbasis perhitungan yang
akurat. Masyarakat dengan tingkat literasi dan numerasi yang tinggi akan
memiliki kualitas hidup lebih baik karena warganya mampu mengambil
keputusan tepat, berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi dan sosial,
serta memanfaatkan informasi secara kritis untuk kesejahteraan bersama (Boye
& Agyei, 2023; Irwan & Aslan, 2024).

Namun, meskipun literasi dan numerasi memiliki peran penting,
penelitian global menunjukkan masih banyak anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam kedua bidang ini, baik di negara maju maupun berkembang
karena metode pembelajaran kurang efektif, dominasi pengajaran berbasis
hafalan, keterbatasan sumber belajar, rendahnya keterlibatan orang tua, serta
kurangnya perhatian pada kebutuhan individual siswa (Aulia & Prahmana,
2022; Ramdani et al., 2023). Kondisi ini menimbulkan kesenjangan kemampuan
antara siswa yang memiliki akses dan dukungan pendidikan memadai dengan
mereka yang tidak, sehingga berdampak jangka panjang terhadap kemampuan
akademik, motivasi belajar, dan partisipasi sosial (Dehghanzadeh et al., 2024;
Pasqualotto et al., 2022).

Meskipun literasi dan numerasi menjadi kompetensi utama dalam
Kurikulum Merdeka, kenyataannya banyak siswa di Desa Balongmasin masih
menunjukkan keterbatasan dalam memahami teks, menghitung, serta
menyelesaikan masalah matematika sederhana akibat dominasi metode
pembelajaran tradisional yang lebih menekankan hafalan dan pengajaran satu
arah. Ketertinggalan ini diperburuk oleh Kketerbatasan fasilitas belajar,
rendahnya keterlibatan keluarga, dan kurangnya bimbingan individual yang
menimbulkan kesenjangan kemampuan literasi dan numerasi antar siswa, yang
berpotensi menghambat pencapaian kompetensi sesuai Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa
di Desa Balongmasin melalui program bimbingan belajar KKN dengan
pendekatan interaktif dan kontekstual yang fokus pada peningkatan
kemampuan membaca, menulis, memahami teks, memperkuat keterampilan
berhitung dan pemecahan masalah numerik, serta menerapkan metode
pembelajaran kreatif berbasis teknologi sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.
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Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk
menyiapkan generasi muda yang kompeten dalam literasi dan numerasi sebagai
fondasi pendidikan abad ke-21, karena dengan implementasi Kurikulum
Merdeka kemampuan ini penting untuk pencapaian akademik maupun
membekali siswa menghadapi tantangan kehidupan nyata termasuk pemecahan
masalah, pengambilan keputusan berbasis data, dan adaptasi terhadap
teknologi. Keunikan penelitian ini terletak pada kombinasi pendekatan
bimbingan belajar berbasis KKN, integrasi teknologi dan metode kreatif, serta
penekanan pada literasi dan numerasi sebagai kompetensi inti Kurikulum
Merdeka yang berbeda dari penelitian sebelumnya umumnya fokus pada satu
metode atau sekolah formal, karena penelitian ini menghadirkan pendekatan
kontekstual yang menyesuaikan kebutuhan individual siswa, memanfaatkan
sumber daya lokal, serta melibatkan interaksi langsung antara mahasiswa, guru,
dan keluarga siswa sehingga menjadikan program tidak hanya sebagai upaya
akademik tetapi juga inovasi pedagogis yang memberdayakan komunitas lokal
secara menyeluruh.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan
desain pretest-posttest untuk menilai efektivitas program bimbingan belajar
KKN dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di Desa Balongmasin.
Penelitian ini melibatkan 10 responden siswa sekolah dasar yang dipilih secara
purposive sampling, yaitu siswa yang menunjukkan keterbatasan dalam
membaca, menulis, dan berhitung. Pendekatan ini dipilih agar intervensi yang
diberikan lebih tepat sasaran dan dapat mengevaluasi perubahan kemampuan
akademik secara terukur.

Instrumen penelitian terdiri dari tes literasi dan numerasi yang

dikembangkan berdasarkan kurikulum sekolah dan prinsip Kurikulum
Merdeka, yang mencakup kemampuan membaca, menulis, serta pemecahan
masalah numerik sederhana. Selain itu, digunakan juga questionnaire dan
catatan observasi untuk menilai tingkat partisipasi, motivasi, dan respon siswa
terhadap kegiatan bimbingan belajar. Data dikumpulkan dalam tiga tahap:
sebelum intervensi (pretest), selama intervensi melalui observasi, dan setelah
intervensi (posttest), sehingga memungkinkan analisis perubahan kemampuan
secara menyeluruh.
Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran active learning dan intervensi
individual yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa. Kegiatan
bimbingan belajar meliputi latihan membaca dan menulis, permainan numerik,
pemecahan masalah berbasis proyek kecil, serta pemanfaatan media teknologi
sederhana untuk mendukung pemahaman konsep. Mahasiswa KKN berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa secara personal, memberikan umpan
balik langsung, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap
sesi.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui perbandingan skor
pretest dan posttest, serta analisis kualitatif dari catatan observasi dan tanggapan
siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efektivitas
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program tidak hanya dari peningkatan nilai akademik, tetapi juga dari
perubahan sikap, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil analisis
diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai kemampuan literasi
dan numerasi siswa serta keberhasilan program bimbingan belajar KKN dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.

III. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar melalui program bimbingan belajar yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN, dengan pendekatan active learning dan
intervensi individual yang dirancang untuk menyesuaikan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
berbasis kompetensi yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar,
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
literasi, hal ini mencakup kemampuan membaca secara lancar, menulis
dengan tepat, serta memahami dan mengevaluasi informasi dari berbagai
sumber. Sedangkan dalam numerasi, siswa dilatih untuk menguasai
keterampilan berhitung dasar, melakukan pemecahan masalah matematis,
serta menerapkan logika dan konsep numerik dalam situasi nyata. Dengan
demikian, program bimbingan belajar ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan skor akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan analisis yang menjadi fondasi
penting bagi pembelajaran lanjutan.

Program bimbingan belajar ini diterapkan secara individual dan
interaktif, di mana setiap siswa mendapatkan perhatian khusus sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan awalnya. Pendekatan active learning
digunakan untuk mendorong siswa belajar secara aktif melalui diskusi,
permainan edukatif, latthan membaca dan menulis kreatif, serta kegiatan
numerik berbasis proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Metode ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan kontekstual, sehingga meminimalkan kebosanan dan
meningkatkan motivasi belajar. Intervensi individual juga dilakukan untuk
menyesuaikan materi dan tingkat kesulitan dengan kemampuan masing-
masing siswa, sehingga siswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam
literasi atau numerasi dapat menerima dukungan tambahan melalui latihan
khusus, bimbingan langsung, dan umpan balik yang konstruktif. Strategi ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa pendekatan
personal dan berbasis pengalaman nyata mampu meningkatkan kompetensi
dasar secara efektif.

Penelitian ini melibatkan 10 responden yang dipilih secara purposive
sampling, yaitu siswa yang menunjukkan keterbatasan kemampuan literasi
dan numerasi berdasarkan observasi awal guru dan hasil asesmen
sebelumnya. Pemilihan responden secara sengaja ini bertujuan agar
intervensi yang diberikan dapat lebih tepat sasaran, fokus pada siswa yang
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membutuhkan bantuan lebih intensif, dan menghasilkan evaluasi yang lebih
akurat mengenai efektivitas program. Data penelitian dikumpulkan melalui
berbagai instrumen, antara lain tes pretest dan posttest untuk mengukur
kemampuan akademik siswa dalam literasi dan numerasi, observasi perilaku
belajar selama kegiatan bimbingan, serta gquestionnaire untuk menilai
motivasi, partisipasi, dan persepsi siswa terhadap proses belajar. Kombinasi
metode ini memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran menyeluruh
mengenai perubahan kemampuan kognitif dan sikap belajar siswa, baik dari
segi kuantitatif maupun kualitatif.

an Numerasi)

Hasil penelitian diharapkan mampu menunjukkan peningkatan
signifikan pada kemampuan literasi dan numerasi, baik secara individu
maupun secara kelompok, sekaligus memberikan informasi mengenai
efektivitas pendekatan pembelajaran yang bersifat kontekstual, interaktif,
dan personal. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana
program bimbingan belajar dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang menjadi
bagian penting dari kompetensi abad ke-21. Dengan menerapkan
pendekatan yang holistik ini, diharapkan siswa tidak hanya mencapai
peningkatan akademik dalam membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga
memperoleh keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang mendukung
kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan pendidikan selanjutnya.
Penelitian ini diharapkan memberikan model intervensi pendidikan yang
efektif, relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, dan dapat diterapkan
secara lebih luas dalam upaya meningkatkan kualitas literasi dan numerasi
di tingkat sekolah dasar.
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P /)“-/ b
Gambar 2. Bimbel SDN Balongmasin 1 (Literasi dan Numerasi)

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Responden Jenis Usia Kelas  Tingkat Tingkat
Kelamin Literasi Numerasi
Awal Awal
1 R1 Laki-laki 8 2 Rendah Rendah
2 R2 Perempuan 9 3 Sedang Rendah
3 R3 Laki-laki 8 2 Rendah Sedang
4 R4 Perempuan 9 3 Rendah Rendah
5 R5 Laki-laki 10 4 Sedang Sedang
6 R6 Perempuan 10 4 Rendah Rendah
7 R7 Laki-laki 11 5 Sedang Sedang
8 R8 Perempuan 11 5 Rendah Sedang
9 R9 Laki-laki 12 6 Sedang Rendah
10 R10 Perempuan 12 6 Rendah Rendah

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa
mayoritas siswa yang menjadi peserta penelitian berada pada rentang usia
8-12 tahun dan tersebar dari kelas 2 hingga kelas 6 sekolah dasar, dengan
komposisi hampir seimbang antara laki-laki dan perempuan. Dari segi
literasi awal, enam dari sepuluh siswa berada pada tingkat rendah,
sedangkan empat siswa berada pada tingkat sedang, menunjukkan
kebutuhan intervensi yang cukup tinggi dalam membaca dan menulis.
Untuk numerasi, tujuh siswa menunjukkan kemampuan awal yang rendah
atau sedang, menegaskan adanya kesenjangan keterampilan berhitung di
antara peserta. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
memerlukan bimbingan individual dan pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, kreatif, dan interaktif untuk mendorong peningkatan literasi
dan numerasi. Pola distribusi kemampuan awal yang bervariasi ini
memungkinkan program bimbingan belajar untuk menyesuaikan strategi
pengajaran sesuai kebutuhan masing-masing siswa, sekaligus memberikan
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dasar evaluasi yang jelas untuk mengukur efektivitas intervensi melalui

perbandingan hasil pretest dan posttest.

Tabel 2. Skor Pretest Literasi Responden

No Responden Membaca Menulis gemahaman Tf)tal . Skor
eks Literasi
1 R1 45 40 35 120
2 R2 55 50 40 145
3 R3 50 45 42 137
4 R4 42 38 30 110
5 R5 60 55 50 165
6 R6 48 40 35 123
7 R7 58 52 48 158
8 R8 46 44 40 130
9 R9 52 48 42 142
10 R10 40 35 30 105

Berdasarkan Tabel 2, skor pretest literasi menunjukkan variasi
kemampuan awal yang cukup signifikan di antara 10 responden, dengan
total skor literasi berkisar antara 105-165. Siswa R10 memiliki skor literasi
terendah, terutama pada kemampuan membaca dan pemahaman teks,
sedangkan R5 menunjukkan skor tertinggi dengan kemampuan membaca,
menulis, dan pemahaman teks yang lebih baik. Distribusi ini menandakan
bahwa sebagian besar siswa membutuhkan intervensi intensif untuk
meningkatkan literasi, terutama pada aspek pemahaman teks yang relatif
lebih rendah dibandingkan kemampuan menulis. Data ini menjadi dasar
untuk strategi pembelajaran yang lebih personal, menekankan penguatan
membaca dan pemahaman teks melalui metode interaktif, proyek membaca,
dan latihan menulis kreatif sesuai prinsip active learning Kurikulum Merdeka.

Tabel 3. Skor Pretest Numerasi Responden

Pemeca Total
N Respon Penjumla Penguran Perkal Pembag han Skor
o den han gan ian ian Masala Numer
h asi
1 R1 40 35 30 25 20 150
2 R2 45 40 35 30 25 175
3 R3 42 38 32 28 22 162
4 R4 38 35 28 25 20 146
5 R5 50 45 40 35 30 200
6 R6 40 35 30 28 22 155
7 R7 48 42 38 32 28 188
8 RS8 42 38 33 30 25 168
9 R9 45 40 36 32 28 181
10 R10 35 30 25 20 18 128
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Hasil pretest numerasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki keterampilan dasar berhitung yang rendah hingga sedang, dengan
total skor berkisar antara 128-200. Siswa R10 menempati posisi terendah
pada hampir semua aspek numerasi, termasuk penjumlahan, perkalian, dan
pemecahan masalah, sementara R5 memiliki skor tertinggi dengan
kemampuan numerasi yang relatif seimbang di semua kategori. Analisis ini
menegaskan adanya kebutuhan intervensi individual, khususnya pada siswa
dengan skor rendah, dan memberikan dasar bagi strategi pembelajaran yang
menggunakan manipulatives, permainan numerik, dan proyek berbasis
masalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan logika matematis.
Variasi kemampuan ini juga menyoroti pentingnya pendekatan diferensiasi
agar setiap siswa mendapat materi dan latihan sesuai kemampuan awal
mereka.

Tabel 4. Skor Posttest Literasi Responden

No Responden Membaca Menulis Eemahaman Tf)tal ) Skor
eks Literasi
1 R1 65 60 58 183
2 R2 70 65 60 195
3 R3 68 63 58 189
4 R4 62 60 55 177
5 R5 78 75 70 223
6 R6 65 62 58 185
7 R7 75 70 68 213
8 R8 68 65 60 193
9 R9 70 68 63 201
10 R10 60 55 50 165

Perbandingan skor posttest literasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan dibandingkan pretest. Semua siswa mengalami kenaikan skor total,
dengan peningkatan tertinggi terlihat pada siswa R5 dan R7, yang
menunjukkan efek intervensi bimbingan belajar KKN yang optimal,
khususnya dalam membaca dan pemahaman teks. Meskipun R10 masih
memiliki skor terendah, terjadi peningkatan cukup besar dibandingkan nilai
awal, menandakan intervensi individual mulai efektif. Data ini
membuktikan bahwa strategi pembelajaran berbasis active learning dan
penggunaan metode kreatif mampu menstimulasi kemampuan literasi
secara merata, sekaligus meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

69



Khoiroh dkk., 2026

Tabel 5. Skor Posttest Numerasi Responden

Total

No Responden Penjumlahan Pengurangan Perkalian Pembagian E/(Iemecahan Skor

asalah .

Numerasi

1 R1 65 60 55 50 45 275

2 R2 68 63 58 55 50 294

3 R3 66 60 55 50 45 276

4 R4 63 58 52 50 45 268

5 R5 78 75 70 65 60 348

6 R6 65 60 55 50 45 275

7 R7 75 70 68 62 58 333

8 R8 68 63 58 55 50 294

9 R9 70 65 60 58 55 308

10 R10 60 55 50 45 40 250

Hasil posttest numerasi menunjukkan peningkatan signifikan pada
semua responden dibandingkan pretest, dengan total skor numerasi
meningkat antara 122-148 poin per siswa. Siswa R5 dan R7 mempertahankan
posisi tertinggi, menunjukkan kemampuan numerasi yang stabil dan
meningkat optimal berkat pendekatan active learning dan intervensi
individual. Siswa R10 meskipun tetap berada di posisi terendah, mengalami
peningkatan cukup signifikan dari 128 menjadi 250, menandakan bahwa
metode pembelajaran kontekstual, penggunaan media manipulatif, dan
proyek berbasis masalah efektif membantu siswa yang tertinggal. Distribusi
skor menunjukkan bahwa program bimbingan belajar tidak hanya
meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga memupuk pemecahan
masalah matematis, keterampilan logika, dan kepercayaan diri siswa dalam
numerasi.

Tabel 6. Perbandingan Pretest dan Posttest Literasi

Total

No Responden Skor Total Skor Peningkatan Pers%entase o
Posttest Peningkatan (%)
Pretest
1 R1 120 183 63 52,5
2 R2 145 195 50 34,5
3 R3 137 189 52 38,0
4 R4 110 177 67 60,9
5 R5 165 223 58 35,2
6 R6 123 185 62 50,4
7 R7 158 213 55 34,8
8 R8 130 193 63 48,5
9 R9 142 201 59 41,5
10 R10 105 165 60 57,1
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Perbandingan pretest dan posttest literasi menunjukkan peningkatan
signifikan pada semua responden, dengan persentase peningkatan tertinggi
mencapai 60,9% (R4) dan terendah 34,5% (R2). Hal ini menegaskan
efektivitas program bimbingan belajar KKN dalam memperkuat literasi
siswa, terutama dalam membaca dan pemahaman teks, yang merupakan
aspek paling lemah pada pretest. Peningkatan yang merata menunjukkan
bahwa metode pembelajaran berbasis active learning, latihan menulis kreatif,
dan penggunaan media interaktif mampu memotivasi siswa, meningkatkan
keterlibatan mereka, dan menyesuaikan materi dengan kemampuan
individu. Temuan ini juga mendukung literatur sebelumnya yang
menekankan pentingnya intervensi individual dan metode kreatif untuk

M Total Skor Pretest M Total Skor Posttest

memperbaiki literasi
0
S 2 .
o -
N - 2
- (o]
| | |
R5

175
146
128

I 162
I 55
I ) /5
I ]38
I 68
I (31

<
Ry Q
| |
1 R8 R9 R10

R2 R3 R4
Gambar 1. Grafik Perbandingan Pretest dan Posttest Numerasi

o I 50

Perbandingan hasil pretest dan posttest pada kemampuan numerasi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh responden,
bahkan peningkatan pada numerasi cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan literasi. Data menunjukkan bahwa persentase peningkatan tertinggi
dicapai oleh siswa R10 dengan peningkatan sebesar 95,3%, sementara
persentase peningkatan terendah dicapai oleh R2 dengan 68%. Temuan ini
menegaskan efektivitas program bimbingan belajar KKN dalam mengatasi
kesenjangan kemampuan numerasi siswa yang sebelumnya tertinggal,
sekaligus menunjukkan bahwa intervensi individual memberikan dampak
yang nyata bagi perkembangan kemampuan berhitung. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pemberian perhatian khusus pada siswa dengan
kemampuan numerasi rendah mampu mengurangi kesenjangan antar siswa,
sehingga semua peserta memperoleh kesempatan untuk berkembang sesuai
potensi masing-masing. Peningkatan yang signifikan ini bukan hanya
terlihat pada skor total, tetapi juga pada kemampuan dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan pemecahan masalah
matematis, yang menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan bersifat
menyeluruh dan komprehensif.
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Salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan peningkatan
numerasi adalah penggunaan media pembelajaran kreatif dan manipulatif
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Media
manipulatif, seperti alat peraga angka, kartu matematika, dan permainan
edukatif, membantu siswa memahami konsep abstrak secara lebih konkret.
Dengan cara ini, siswa dapat melihat hubungan antarangka, memahami
operasi matematika, dan memecahkan masalah dengan logika yang lebih
jelas. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip concrete-pictorial-abstract dalam
pembelajaran matematika, di mana siswa bergerak dari pengalaman konkret
menuju pemahaman konseptual, sehingga mampu menginternalisasi konsep
numerik secara lebih mendalam. Selain itu, proyek berbasis masalah
matematika yang diberikan secara kontekstual membuat siswa terbiasa
menerapkan kemampuan berhitung dalam situasi nyata, sehingga mereka
tidak hanya menghafal operasi matematika, tetapi juga memahami
bagaimana konsep tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Peningkatan skor numerasi juga menunjukkan bahwa program
bimbingan belajar mampu memperkuat keterampilan logika dan pemecahan
masalah siswa. Intervensi yang bersifat individual memungkinkan
mahasiswa KKN untuk memberikan bimbingan secara personal,
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, dan memberikan
umpan balik yang tepat untuk setiap kesalahan atau kekurangan yang
ditemui siswa. Dengan demikian, siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan dapat belajar secara bertahap, meningkatkan pemahaman konsep,
dan melatih kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal numerik.
Hasil ini sejalan dengan temuan Purnadewi & Widana (2023), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman nyata
dapat meningkatkan kemampuan numerasi secara signifikan, khususnya
pada siswa yang memerlukan perhatian lebih.

Selain aspek kognitif, peningkatan numerasi juga berdampak pada
aspek afektif siswa, termasuk motivasi belajar, rasa percaya diri, dan
ketekunan dalam menghadapi tantangan akademik. Siswa yang awalnya
tertinggal menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena dapat melihat
perkembangan kemampuan mereka melalui latihan yang terstruktur,
bimbingan intensif, dan penggunaan media kreatif yang menarik.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program bimbingan belajar KKN
tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dalam berhitung, tetapi juga
membangun sikap positif terhadap matematika, meningkatkan kepercayaan
diri dalam memecahkan masalah, dan mengurangi rasa takut atau frustrasi
saat menghadapi soal numerasi.

Peningkatan signifikan pada numerasi menegaskan bahwa kombinasi
intervensi individual, penggunaan media kreatif, manipulatif, dan proyek
berbasis masalah matematika merupakan strategi yang efektif untuk
memperkuat kemampuan dasar berhitung, logika, dan pemecahan masalah
siswa. Program bimbingan belajar KKN berhasil menyeimbangkan
kemampuan siswa, mengurangi kesenjangan kemampuan awal, serta
membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis dan kompetensi

72



Jurnal Khidmatuna; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 06 No. 02 2026: 61-77

numerasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sejalan
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berbasis pengalaman, kreativitas, dan kompetensi holistik.

IV. PEMBAHASAN
Efektivitas Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Literasi dan Numerasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
literasi dan numerasi siswa melalui program bimbingan belajar yang diterapkan
secara kontekstual dan interaktif memiliki efek signifikan terhadap kompetensi
akademik dan keterampilan berpikir kritis siswa, konsisten dengan Amadon et
al. (2022) yang menekankan bahwa 73ndependen dini memiliki kontribusi nyata
terhadap kesiapan sekolah. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis
bimbingan belajar sejak usia sekolah dasar dengan 73ndep pada penguatan
literasi dan numerasi dapat membentuk fondasi kognitif yang kuat yang
berpotensi mendukung pencapaian akademik lebih tinggi di jenjang
73ndependen berikutnya. Temuan ini sejalan dengan Yunaini et al. (2022) yang
menekankan bahwa Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran
73ndependent memberikan ruang bagi siswa untuk memahami konsep secara
mendalam, meningkatkan pemahaman membaca, serta memperkuat numerasi
melalui pembelajaran yang menekankan pengalaman aktif dan proyek berbasis
pemecahan masalah.
Peran Teknologi dan Media Pembelajaran Interaktif

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif dan alat bantu digital
sederhana mendukung pemahaman konsep literasi dan numerasi siswa, sejalan
dengan Al Husaeni & Al Husaeni (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa dan teknologi dalam proses pembelajaran secara signifikan dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya dalam literasi. Penggunaan
teknologi memungkinkan siswa berlatih membaca dan berhitung secara
mandiri, menerima umpan balik langsung, serta melibatkan diri dalam
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar. Pendekatan ini juga
mendukung pemahaman konsep abstrak dalam numerasi, sejalan dengan Schult
et al. (2022) yang menekankan bahwa gangguan dalam proses belajar memiliki
dampak negatif jangka panjang terhadap kompetensi membaca dan matematika,
sehingga intervensi yang berkelanjutan dan adaptif menjadi penting.
Pendekatan Berbasis Proyek dan Kearifan Lokal

Pendekatan berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan numerasi
secara lebih efektif, sebagaimana dibuktikan oleh Purnadewi & Widana (2023)
melalui implementasi model Project-Based Learning (PBL) yang berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran sains. Siswa lebih mudah memahami konsep
numerik dan menerapkannya pada situasi nyata, meningkatkan keterampilan
problem solving dan pemahaman matematis secara menyeluruh. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif
siswa, pemecahan masalah, dan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari
mampu mendorong peningkatan numerasi yang tidak hanya terbatas pada
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perhitungan, tetapi juga kemampuan analisis, logika, dan penerapan konsep
dalam konteks sosial dan ilmiah.
Dampak Afektif dan Motivasi Belajar Siswa

Selain aspek kognitif, penelitian ini juga menunjukkan dampak signifikan
pada aspek afektif dan motivasi siswa, konsisten dengan Wiest et al. (2022) yang
menyoroti pentingnya perhatian terhadap kebutuhan individu melalui pelatihan
kognitif yang meningkatkan memori kerja, perhatian, dan 74olisti impuls.
Dengan bimbingan yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
siswa, motivasi belajar meningkat, partisipasi aktif meningkat, dan kepercayaan
diri siswa dalam menghadapi tantangan akademik menjadi lebih baik. Hal ini
relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berbasis kompetensi, pengalaman bermakna, dan penilaian 74olistic, sehingga
siswa tidak hanya dinilai berdasarkan hasil akademik semata tetapi juga
perkembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
memecahkan masalah.
Sinergi Literasi, Numerasi, dan Literasi Digital

Penelitian ini mendukung temuan Imbaquingo & Cardenas (2023) yang
menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
memahami teks, terutama dalam konteks bahasa kedua atau penguasaan literasi
bahasa asing. Pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa aktif
mengeksplorasi materi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif,
sehingga keterampilan literasi berkembang tidak hanya secara mekanis tetapi
juga secara kognitif dan sosial. Keterlibatan aktif ini, bila dikombinasikan dengan
penguatan numerasi melalui latihan kontekstual, mampu menciptakan efek
sinergis yang memperkuat kemampuan dasar siswa secara menyeluruh, sejalan
dengan Sari et al. (2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi, inovasi, dan
keberlanjutan pendidikan digital dalam memperkuat literasi siswa.
Implikasi bagi Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Pembahasan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi dan numerasi
melalui bimbingan belajar yang kontekstual, interaktif, dan berbasis pengalaman
nyata memiliki dampak signifikan bagi kemampuan akademik dan
perkembangan kognitif, sosial, dan afektif siswa. Temuan ini mendukung
literatur internasional dan nasional, mulai dari Amadon et al. (2022) tentang
pentingnya pendidikan dini, Yunaini et al. (2022) mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka, hingga penelitian terbaru tentang penggunaan PBL,
teknologi, dan kearifan lokal dalam pembelajaran numerasi dan literasi. Dengan
demikian, program bimbingan belajar ini tidak hanya memperkuat kompetensi
dasar siswa tetapi juga membangun fondasi yang berkelanjutan untuk
pembelajaran lebih lanjut, meningkatkan motivasi, keterampilan berpikir kritis,
dan kesiapan siswa menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program
bimbingan belajar yang dilaksanakan melalui KKN di Desa Balongmasin
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar, baik secara individu maupun kelompok. Analisis data pretest dan

74



Jurnal Khidmatuna; Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 06 No. 02 2026: 61-77

posttest menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh responden, dengan
skor literasi meningkat rata-rata 50-60 poin dan numerasi meningkat rata-rata
120-150 poin, sementara persentase peningkatan berkisar antara 34,5% hingga
95,3%, menunjukkan efek intervensi yang menyeluruh. Program ini berhasil
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing siswa,
memanfaatkan pendekatan active learning, latihan menulis kreatif, permainan
numerik, proyek berbasis masalah, serta penggunaan media teknologi sederhana
untuk memperkuat pemahaman konsep.

Keberhasilan program juga tercermin pada peningkatan keterlibatan,
motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar, yang sebelumnya
menunjukkan keterbatasan kemampuan literasi dan numerasi. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran kontekstual, kreatif, dan
diferensiasi individual sangat penting untuk menutup kesenjangan kemampuan
siswa, sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pengembangan kompetensi dasar secara holistik. Selain itu,
keterlibatan mahasiswa KKN dan dukungan keluarga memperkuat ekosistem
belajar yang inklusif dan berkelanjutan, sehingga program ini tidak hanya
memberikan peningkatan akademik, tetapi juga membangun fondasi kognitif,
sosial, dan emosional siswa. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan berbasis bimbingan belajar yang terstruktur,
adaptif, dan berbasis komunitas dapat menjadi model efektif untuk
meningkatkan literasi dan numerasi di tingkat sekolah dasar, sekaligus
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan yang relevan,
inovatif, dan memberdayakan masyarakat secara keseluruhan..
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